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MOTTO 

 

”Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah, sesunggunya tiada berputus dari 

rahmat Allah melainkan orang-orang yang kufur”. 

 

„Jadilah seperti bunga yang memberikan keharuman bahkan kepada tangan yang 

telah merusaknya.”  

(Ali bin Abi Thalib) 

 

“Jadikanlah Keluarga sebagai motivator dan suporter pada saat baru memulai 

menjalankan bisnis maupun ketika bisnis semakin menguras waktu dan tenaga” 

(Bob Sadino) 

 

“Kemauan harus dilandasi dengan tekad yang bulat dan harus berani dalam 

mengambil peluang yang ada” 

(Bob Sadino)  
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ABSTRAK 

 

Kesuksesan merupakan tingkat dimana seseorang bergerak ke depan, ke atas, 

terus maju dalam menjalani hidupnya, kendati terdapat berbagai rintangan atau bentuk 

bentuk kesengsaraan lainnya. Sukses dalam bisnis bisa dikatakan berhasil dalam 

financial. Kesuksesan dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah modal, 

lokasi, tenaga kerja, kemampuan dalam menjalankan usaha. Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji sekaligus mengkonfirmasi ada tidaknya pengaruh beberapa faktor tersebut 

terhadap kesuksesan. 

 Penelitian ini termasuk penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling. Objek penelitian ini 

sebanyak 80 responden, teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi 

linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Modal berpengaruh terhadap 

kesuksesan. Berdasarkan perhitungan SPSS nilai t hitung sebesar 3,277 > t tabel 1,992 

selain melihat nilai t hitung, nilai signifikansi pada perhitungan SPSS sebesar 0,002 juga 

lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 yang menunjukan pengaruh yang signifikan. (2) 

lokasi  berpengaruh terhadap kesuksesan. Berdasarkan perhitungan SPSS nilai t hitung 

sebesar 6,402 > t tabel 1,992 selain melihat nilai t hitung, nilai signifikansi pada 

perhitungan SPSS sebesar 0,000 juga lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 yang 

menunjukan pengaruh yang signifikan. (3) Tenaga kerja berpengaruh terhadap 

kesuksesan. Berdasarkan perhitungan SPSS nilai t hitung sebesar 1,995 > t tabel 1,992 

selain melihat nilai t hitung, nilai signifikansi pada perhitungan SPSS sebesar 0,002 juga 

lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 yang menunjukan pengaruh yang signifikan. (4) 

Kemampuan berpengaruh terhadap kesuksesan. Berdasarkan perhitungan SPSS nilai t 

hitung sebesar 3,206 > t tabel 1,992 selain melihat nilai t hitung, nilai signifikansi pada 

perhitungan SPSS sebesar 0,002 juga lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 yang 

menunjukan pengaruh yang signifikan. (5) Modal, lokasi, tenaga kerja, dan kemampuan 

secara bersama-sama mempengaruhi kesuksesan. Didapat dari uji SPSS yang 

menunjukkan bahwa f hitung sebesar 17,452 > f tabel sebesar 2,49, dan tingkat signifikasi 

sebesar 0,000 < 0,05, dengan demikian H04 ditolak dan Ha4 diterima. 

 

 

 

Kata Kunci : Modal, Lokasi, Tenaga Kerja, Kemampuan, dan Kesuksesan 
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ABSTRACT 

 

Success is the degree to which a person moves forward, upwards, continues to 

advance in living his life, despite various obstacles or other forms of misery. Success in 

business can be said to be successful in finance. Success is influenced by several factors, 

including capital, location, labor, ability to run a business. This study aims to test and 

confirm whether or not there is an effect of these factors on success. 

This research includes field research with a quantitative approach, the sampling 

technique used is random sampling. The object of this research is 80 respondents, the 

analysis technique used is multiple linear regression analysis technique. 

The results of this study indicate that (1) Capital has an effect on success. Based 

on the SPSS calculation, the t-count value is 3,277 > t-table 1.992. Apart from looking at 

the t-count value, the significance value in the SPSS calculation of 0.002 is also smaller 

than the probability value of 0.05 which shows a significant effect. (2) location affects 

success. Based on the SPSS calculation, the t-count value is 6,402 > t-table 1.992. Apart 

from looking at the t-count value, the significance value in the SPSS calculation of 0.000 

is also smaller than the probability value of 0.05 which shows a significant effect. (3) 

Labor influences success. Based on the SPSS calculation, the t-count value is 1,995 > t-

table 1.992. Apart from looking at the t-count value, the significance value in the SPSS 

calculation of 0.002 is also smaller than the probability value of 0.05 which shows a 

significant effect. (4) Ability influences success. Based on the SPSS calculation, the t-

count value is 3.206 > t-table 1.992. Apart from looking at the t-count value, the 

significance value in the SPSS calculation of 0.002 is also smaller than the probability 

value of 0.05 which shows a significant effect. (5) Capital, location, labor, and 

capabilities together affect success. It is obtained from the SPSS test which shows that the 

calculated f is 17,452 > f table is 2.49, and the significance level is 0.000 <0.05, thus 

H04 is rejected and Ha4 is accepted. 

 

 

 

Keywords: Capital, Location, Labor, Ability, and Success 

 



xiii 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum, Wr. Wb. 

Alhamdulillahirabbil’alamin. Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan karunia, rahmat, pertolongan, dan hidayah-Nya, serta sholawat dan 

salam kepada Nabi besar Muhammad SAW. Sehingga skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Modal, Lokasi, Tenaga Kerja dan Kemampuan (Skill) Terhadap 

Kesuksesan Pengusaha Batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan” dapat 

diselesaikan dengan baik.  

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas dari dukungan, 

bantuan, dan bimbingan berbagai pihak, maka pada kesempatan ini dengan segala 

kerendahan hati, penulis sampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Bapak Dr. H. Zaenal Musakim, M.Ag, selaku Rektor UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Ibu Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, SH. M.H, Selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan 

3. Bapak Muhammad Aris Safi’i M.E.I Selaku Ketua Jurusan Ekonomi 

Syariah, Fakultas Ekonomi Bisnis Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan 

4. Ibu Dr. Hj. Siti Qomariyah,  M.A Selaku Dosen Wali 

5. Bapak Agus Arwani, M.Ag Selaku Dosen Pembimbing yang telah 

meluangkan banyak waktu untuk membimbing dengan penuh perhatian, 



xiv 
 

kesabaran dan ketelitian serta memberikan saran yang membangun untuk 

penulisan skripsi ini 

6. Seluruh Dosen dan Karyawan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan 

yang telah membantu penulis selama melakukan studi. 

7. Kedua orang tuaku tercinta,Bapak H. Hasim dan Ibu Hj. Siti Yaroh. Serta 

kakakku Satu-satunya Khoirun Nikmah serta semua keluarga yang telah 

memberikan dukungan, semangat, dan doa untuk kesuksesanku 

8. Sahabat-sahabatku yang telah memberikan dukungan, doa, canda tawa, 

dan semangatnya selama belajar di UIN K.H Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. 

9. Semua pihak yang telah membantu, mendukung dan mendoakan hingga 

Skripsi ini dapat terselesaikan. 

Semoga Allah membalas kebaikan mereka selama ini. Penulis berharapan 

skripsi ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan dan menjadi satu karya 

yang bermanfaat. Terima kasih. 

Wassalamualaikum, Wr.Wb. 

Pekalongan, 26 September 2022 

        Penulis  

 

 

 

Dina Sofiyana 

NIM:2013115314 

 



xv 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ............................................... ii 

NOTA PEMBIMBING ........................................................................................ iii 

PENGESAHAN .................................................................................................... iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................... v 

PERSEMBAHAN ................................................................................................. ix 

MOTTO .................................................................................................................. x 

ABSTRAK ............................................................................................................ xi 

KATA PENGANTAR ........................................................................................ xiii 

DAFTAR ISI ......................................................................................................... xv 

DAFTAR TABEL .............................................................................................. xix 

DAFTAR GAMBAR .......................................................................................... xxi 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xxii 

 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................. 1 

A. Latar BelakangMasalah ...................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ............................................................................. 11 

C. Batasan Penelitian ............................................................................. 11 

D. Tujuan Penelitian .............................................................................. 11 

E. Kegunaan Penelitian ......................................................................... 12 

F. Sistematika Penulisan ....................................................................... 13 

 

BAB II KERANGKA TEORI .......................................................................... 15 

A. Landasan Teori ................................................................................ 15 

1. Kesuksesan ................................................................................... 15 

a. Pengertian Kesuksesan ............................................................ 15 

b. Kesuksesan dalam Islam ......................................................... 17 

2. Modal ........................................................................................... 19 

a. Pengertian Modal ................................................................... 19 



xvi 
 

b. Macam – macam Modal ......................................................... 21 

c. Modal dalam Islam ................................................................. 22 

3. Lokasi ........................................................................................... 24 

a. Pengertian Lokasi ................................................................... 24 

b. Tujuan penentuan Lokasi ....................................................... 25 

c. Lokasi dalam Islam ................................................................ 27 

4. Tenaga Kerja ................................................................................ 28 

a. Pengertian Tenaga Kerja ........................................................ 28 

b. Tenaga Kerja dalam Islam ..................................................... 31 

5. Kemampuan ................................................................................. 32 

a. Pengertian Kemampuan ......................................................... 32 

b. Macam-macam Kemampuan ................................................. 33 

B. Tinjauan Pustaka ............................................................................... 36 

C. Kerangka Berpikir ............................................................................. 45 

D. Hipotesis ........................................................................................... 48 

 

BAB III METODE PENELITIAN ................................................................... 51 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian ....................................................... 51 

B. Setting Penelitian .............................................................................. 51 

C. Variabel Penelitian ............................................................................ 52 

D. Populasi,Sampel Penelitian, dan Teknik Pengambilan sampel ........ 56 

1. Populasi ....................................................................................... 56 

2. Sampel ........................................................................................ 56 

E. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data ....................... 57 

1. Data Primer Penelitian ................................................................. 58 

2. Data Sekunder Penelitian ............................................................. 58 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data .............................................. 59 

1. Uji Validitas ................................................................................. 59 

2. Uji Reliabilitas ............................................................................. 59 

3. Uji Asumsi Klasik ........................................................................ 60 

a. Uji Normalitas ........................................................................ 60 



xvii 
 

b. Uji Multikolonieritas .............................................................. 60 

c. Uji Heteroskedastisitas ........................................................... 61 

d. Uji Linieritas .......................................................................... 61 

4. Uji Hipotesis ................................................................................ 61 

a. Uji T ....................................................................................... 62 

b. Uji F ....................................................................................... 63 

c. Koefisien Determinasi ............................................................ 64 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .................................. 65 

A. Gambaan Umum Lokasi Penelitian .................................................. 65 

B. Deskripsi Data Penlitian ................................................................... 67 

C. Distribusi Jawaban Responden ......................................................... 75 

D. Analisis Data  .................................................................................... 91 

1. Hasil Uji Validitas Instrumen .................................................... 91 

2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen ................................................ 94 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik ............................................................ 95 

a. Hasil Uji Normalitas ............................................................ 95 

b. Hasil Uji Multikolinieritas ................................................... 98 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas ............................................... 99 

d. Hasil Uji Linieritas ............................................................ 100 

4. Hasil Uji Hipotesis  .................................................................. 107 

a. Hasil Uji T ......................................................................... 107 

b. Hasil Uji F .......................................................................... 110 

c. Hasil Koefisien Determinan .............................................. 112 

E. Pembahasan  .................................................................................. 113 

1. Modal berpengaruh terhadap kesuksesan pengusaha  

batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan ................................ 114 

2. Lokasi berpengaruh terhadap kesuksesan pengusaha  

batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan ................................ 116 

3. Tenaga Kerja berpengaruh terhadap kesuksesan pengusaha  

batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan ................................ 118 

4. Kemampuan berpengaruh terhadap kesuksesan pengusaha  



xviii 
 

batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan ................................ 119 

5. Modal, Lokasi, Tenaga Kerja, Kemampuan Secara 

Bersama Berpengaruh terhadap Kesejahteraan Keluarga ....... 121 

 

BAB V PENUTUP .......................................................................................... 123 

A. Simpulan ......................................................................................... 123 

B. Keterbatasan Penelitian ................................................................... 124 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis ......................................................... 125 

D. Saran  .............................................................................................. 126 

DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................... 128 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................ 132 

 



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi sekarang ini mengalami kemajuan dan perubahan 

pada sektor perdagangan maupun bisnis yang sangat pesat. Perubahan itu 

munculseiring berkembangnya mindset, teknologi yang semakin canggih, 

dan life style dari setiap individu. Hal ini ditandai dengan banyaknya pelaku 

usaha bisnis maupun perdagangan yang berusaha mengikuti keinginan dan 

permintaan dari konsumen dengan adanya berbagai alternatif yang 

ditawarkan dari setiap usaha yang ada. 

Kegiatan berwirausaha tentunya memiliki maksud dan tujuan agar 

memperoleh profit besar baik dalam bentuk dollar maupun rupiah. Akan 

tetapi, sebuah keuntungan bukan menjadi sasaran utama dalam berusaha. 

Ada maksud-maksud lain yang bisa diraih oleh para pengusaha. Salah 

satunya dapat menekan tingginya tingkat jobless menjadi rendah.Sehingga 

diharapkan mampu membantu perekonomian suatu negara (Marwan dkk, 

1987). 

Selain tujuan diatas, tujuan utama pengusaha/pedagang adalah untuk 

mencapai kesuksesan di dalam usahanya agar usahanya dapat berkembang 

dan bertahan menghadapi persaingan serta meningkatkan daya beli 

konsumen. Untuk mencapai tujuan tersebut banyak faktor yang harus dilalui   



2 

 

 

pengusaha dan strategi-strategi khusus untuk meraih kesuksesan. Sama 

halnya pengusaha batik di Pekalongan. 

Dikenalnya Pekalongan sebagai kota batik bukan tanpa alasan, batik-

batik yang berasal dari Pekalongan memiliki detail, corak dan motif yang 

beragam. Selain itu, banyak kalangan warga yang membuat batik. Baik level 

besar maupun menengah. Tak heran, Pekalongan dikenal sebagai kota batik. 

Batik sendiri menjadi salah satu warisan budaya dunia yang patut 

dilesatikan, sebagai warga Indonesia hendaknya menjaga dan 

membudidayakan batik. Kebudayaan batik Indonesia sudah dikenal oleh 

kalangan masyarakat luas, karena selain motif yang bagus, batik juga 

memiliki pesona yang spesial di mata wisatawan. 

Sejak tahun 1800-an batik sudah dikenal di kalangan masyarakat 

Pekalongan. Pada tahun 1900an perkembangan batik mengalami pasang-

surut. Sejak tahun 1950 setelah diberlakukannya kebijakan ekonomi oleh 

pemerintah, batik terus mengalami perkembangan yang pesat. Dimana 

perkembangan itu dapat dilihat dari yang semula batik hanya digunakan 

untuk pakaian wanita saja, kini mulai bertambah hingga sarung dan juga 

pakaian untuk pri juga aksesoris lainnya seperti batik topi, jaket batik, taplak 

meja batik dan lain sebagainya. 

Pekalongan memiliki banyak wisata belanja seperti Plaza 

Pekalongan, Transmart, Pekalongan Square yang juga menjual batik selain 

itu tempat khusus penjualan batik yaitu Pasar Grosir Setono, IBC, BBC, 

butik batik dan masih banyak lagi. Namun dari beberapa banyaknya tempat 
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penjualan batik, Pasar Grosir Setono merupakan tempat tujuan utama bagi 

masyarakat pribumi maupun pendatang asing untuk berbelanja batik. 

Keberadaaan Pasar Grosir Setono yang sangat dikenal luas sebagai pusat 

penjualan batik terlengkap di Pekalongan baik dari corak, motif, kualitas 

standar sampai dengan kualitas terbaik maupun dari segi harga yang relatif 

murah sampai dengan harga yang sangat fantastis. 

Lokasinya yang strategis, membuat pasar grosir setono pekalongan 

terus ramai dikunjungi oleh pendatang hingga dari luar daerah. Adapun awal 

mula berdirinya Pasar Grosir Setono berawal dari melemahnya produksi 

kain mori di pabrik KPBS (Koperasi Pengusaha Batik Setono) yang di 

bentuk pada tahun 1942. Pada tahun 2000 Bangunan kios-kios batik 

diresmikan oleh walikota Pekalongan Bpk Drs. Samsudiat, MM atas insiatif 

dari sekolmpok usaha KPBS yakni NAGARI yang beranggotakan Soni 

Hikmalul sebagai ketua. Dilanjutkan sekretaris yaitu priyanto dan 

hasanuddin sebagai bendahara. Dimana ide tersebut akhirnya membentuk 

perhitungan saham 60 untuk KPBS dan sisanya untuk NAGARI (Baehaqi, 

2021). 

Peningkatan Pasar Grosir Setono Pekalongan terus bertumbuh cepat 

seiring berjalannya waktu, hal ini dibuktikan dengan jumlahnya kios yang 

terus bertambah, yang awalnya hanya puluhan kios, kini mencapai ratusan 

kios (kurang lebih 300 kios). Dengan demikian, semua pengrajin batik di 

Pekalongan bernaung memasarkan produknya di Pasar ini. 
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Berikut ini data jumlah kios di Pasar Grosir Setono Pekalongan: 

Tabel 1.1 

Data Kios Pasar Grosir Setono Pekalongan 

No Bagian Kios Jumlah 

Kios 

1 Kios tahap 1 luar 30 

2 Kios tahap 1 dalam 21 

3 Kios tahap 1 tambahan luar 5 

4 Kios tahap 1 tambahan dalam 2 

5 Kios tahap 2 dalam 99 

6 Kios tahap 2 tambahan dalam 6 

7 Kios tahap 2 dalam 23 

8 Kios tahap 2 luar 30 

9 Kios VIP 9 

10 Kios executive 6 

11 Kios executive 2 8 

12 Kios expansive 11 

13 Kios exelent 20 

14 Kios blok sido mukti 20 

15 Kios blok A 16 

16 Kios blok B 11 
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17 Kios blok C 59 

18 Kios blok D 28 

19 Kios blok sejahtera  33 

20 Kios blok depan 64 

21 Kios blok depan sebelah barat 5 

Sumber : Data kios dan jumlah pengusaha batik pasar grosir setono, 2017-2020 

Dari banyaknya jumlah kios di Pasar Grosir Setono Pekalongan 

diatas menandakan bahwa peminat batik dari masyarakat maupun 

pengunjung asing cukup tinggi. Namun dari hasil survey pra penelitian yang 

saya lakukan pada Desember 2019 lalu, jumlah pengusaha batik berbanding 

terbalik dengan jumlah kios yang terus bertambah yaitu sebanyak ±500 kios 

dengan jumlah pengusaha batik sebanyak ±396 orang, hal ini mungkin 

disebabkan adanya sebagian pengusaha gulung tikar dan atau sebagian 

lainya justru semakin berkembang dilihat dari banyak pengusaha yang 

melakukan ekspansi dengan mempunyai kios lebih dari satu. Masalah 

tersebut bisa dikarenakan oleh faktor-faktor penentu kesuksesan baik dari 

segi modal, lokasi usaha, tenaga kerja, kemampuan yang dimiliki, maupun 

faktor internal external lainnya yang mungkin pengusaha belum dapat 

memprediksinya serta belum bisa membuat strategi untuk bersaing, bertahan 

mendapatkan konsumen, dan memperoleh pendapatan untuk meraih 

kesuksesan yang telah dicita-citakan oleh semua pengusaha. 

Kesuksesan pengusaha dalam menjalankan bisnisnya dapat dilihat 

dari konsistensi dalam menjalankan bisnisnya dan juga penghasilan yang di 
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dapat dalam jangka waktu tertentu per hari, per bulan maupun per 

tahun.Bagi Erliah dalam riset Imam Wahyudi, menarangkan kalau usaha 

bisa dikatakan sukses apabila, dalam jangka waktu tertentu usaha tersebut 

sudah naik, baik dari pendapatannya, keuntungganya maupun jumlah 

produksi nya (Imam Wahyudi, 2018). 

Ada berbagai macam cara, tolak-ukur keberhasilan suatu bisnis, 

salah satunya dilihat dari manajemen perusahaan itu sendiri, pelaku usaha 

yang mampu memenuhi targetnya juga bisa dikatakan sukses (Imam 

Wahyudi, 2018). Buat mencapai kesuksesan dalam usaha aspek utama serta 

sangat berarti yang wajib dicermati oleh seseorang pengusaha merupakan 

permodalan yang digunakan buat bermacam tujuan dini dalam 

meningkatkan sesuatu usaha mulai dari membeli bahan pokok, peralatan, 

serta kebutuhan yang lain selaku penunjang dalam melaksanakan usaha. 

Modal menjadi aspek penting dalam memulai usaha. Akan tetapi, 

tidak semua orang memiliki modal yang cukup dalam memulai bisnis. Ilmu 

ekonomi Islam memandangan modal sebagai yang dikhususkan, karena ada 

laranga dalam Islam tentang praktik ribawi yang dapat merugikan para 

pengusaha. Menurut muhammad modal merupakan uang pertama yang 

dijadikan awal bisnis, sehingga akan mendapatkan penghasilan 

(Muhammad, 2005). 

Modal yang dimaksud disini adalah uang pertama yang 

diperuntukkan guna memproduksi ataupun pembelian peralatan untuk 

memproduksi produk yang nantinya di jual kembali. Berdasarkan teoritik 
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modal dipengaruhi oleh jumlah meningkatnya barang terutama laba netto. 

Apabila modal yang digunakan sedikit, laba netto yang diperoleh pun juga 

sedikit. Begitupun sebaliknya. Laba netto akan semakin besar didapat 

apabila modal yang digunakan juga besar. Modal awal yang diperlukan 

untuk berdagang dipasar grosir batik setono diperkirakan mulai 

100.000.000-200.000.000 bahkan sampai ada yang diatas Rp. 500.000.000 

(Wawancara, 2019). 

Menurut Bambang Riyanto dalam penelitian Endang Purwanti modal 

usaha merupakan absolut dibutuhkan buat melaksanakan kegiatanusaha. 

Oleh sebab itu dibutuhkan beberapa dana selaku bawah dimensi keuangan 

yang didapatkan. Ada beberapa cara dalam meraih modal, yaitu bisa dari 

modal sendiri yang dimiliki pemilik usaha tersebut, dari instansi ataupun 

dari goverment setempat juga bisa melalui lembaga bank maupun non bank, 

lembaga non bank ini bisa seperti koperasi. Ketika memulai bisnis, hal 

pertama yang harus dipersiapkan pemilik usaha adalah modal. Dengan 

modal tersebut, para pelaku usaha bisa memulai bisnisnya. Adapun untuk 

besar/kecilnya modal dapat mempengaruhi perkembangan usaha bisnisnya. 

Biasanya modal yang besar akan lebih dapat memperoleh laba yang besar 

pula. Begitupun sebaliknya. Akan tetapi, dewasa ini, dengan modal yang 

kecil dan menekan biaya-biya operasional, seorang pengusha bisa 

mendapatkan laba yang besar (Endang, 2011). 

Hasil riset yang dilakukan oleh Andi Efika mengenai faktor yang 

mempengaruhi kesuksesan dalam bisnis R. Meter Ayam Bakar Wong Solo 



8 

 

 

di Makasaar. Menunjukkan bahawa faktor yang mempengaruhi kesuksesan 

dalam bisnis tersebut adalah modal (Andi, 2016). 

Selain ditinjau dari permodalan, faktor pemilihan lokasi yang 

strategis yang dilakukan pengusaha dalam memilih kios untuk berjualan di 

pasar grosir setono menjadi penentu daya beli konsumen, strategisnya 

tempat semakin memudahkan para pelanggan untuk berbelanja. Riset 

tentang pemilihan posisi usaha sudah banyak dicoba, pemelihan tempat 

sejatinya tidak dilakukan dengan coba-coba semata. Perlu survei dan data-

data lengkap apakah lokas tersebut layak untuk dijadikan tempat bisnis. 

Biasanya para pelaku UMKM melihat kondisi lokasi yang ramai tapi murah 

penyewaanya. Sehingga dalam hal ini pemilihan lokasi strategis kerap kali 

dipengaruhi juga dengan modal. Berbeda hal nya para pelaku usaha yang 

sudah besar, tentu memikirkan lokasi yang nantinya bisa berdampak pada 

pendapatan yang besar (Eko, 2015). 

Ratna Sari dan Ari Yani telah melakukan riset mengenai 

pengaruhnya tata letak dan lokasi terhadap keberhasilan usaha di PT. Taman 

Impian Jaya Ancol, dari penelitainnya didapati hasil bahwa lokasi sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan suatu usaha (Ratna & Ari, 2018). Selain 

itu, riset yang dilakukan oleh Mirnawati Dewi mengenai pengaruh lokasi 

usaha, modal usaha, dan strategi pemasaran terhadap keberhasilan usaha 

mikro kecil menengah (UMKM) kuliner di Jambi juga didapati hasil bahwa 

lokasi berpengaruh terhadap keberhasilan usaha (Minarwati, 2019). 
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Faktor penting lainnya bagi pengusaha selain lokasi adalah para 

tenaga kerja, sebab melalui karyawan pengusaha dapat menghasilkan 

produk, menjual, maupun mendistribusikannya ke konsumen guna 

mendapat pendapatan di dalam usaha.  

Tenaga kerja ini biasa dikenal dengan SDM Perusahaan. Dalam 

perekrutan SDM, diperlukan strategis yang tepat. Pasalnya, ketika SDM 

tersebut tidak handal dibidangnya, akan mempengaruhi hasil produksi. 

SDM yang bagus juga diikuti dengan kuantitas SDM nya. Semakin banyak 

SDM yang berkontribusi dalam proses produksi, output yang akan dihailkan 

juga semakin banyak. Dan pendapatan perusahaan juga akan meningkat 

(Urma, 2015). 

Dalam penelitian ini juga akan meneliti tentang kemampuan yang 

juga salah satu faktor pengusaha dalam mencapai kesuksesan, menurut 

Soehardi dalam penelitian Andi Nur Efika yang diartikan keahlian ataupun 

abilities yakni bakat yang menempel pada seorang buat melaksanakan 

sesuatu aktivitas secara raga ataupun mental yang dia peroleh semenjak 

lahir, belajar serta dari pengalaman (Andi, 2016). 

Tenaga kerja juga mempengaruhi kesuksesan dalam suatu bisnis. Hal 

ini dibuktikan dari hasil penelitian yang ditulis oleh Andi Efika.hal itu 

sejalan dengan Lies Indiyanti yang mengatakan bahwa tenaga kerja memang 

berpengaruh terhadap keberhasilan sutua usaha (Lies, 2013). 

Dari berbagai penelitian sebelumnya, perbedaan penelitian yang 

akan penulis lakukan yaitu dalam hal pencapaian kesuksesan usaha di tinjau 
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dari sudut pandang islam, dengan tolak ukur terpenuhinya kebutuhan 

material dan spiritual.Setiap pengusaha harus memiliki kesediaan modal, 

strategi, dan kemampuan dalam mengatur usahanya untuk bersaing dan 

mencapai kesuksesan, baik kemampuan manajerial, konseptual, dan 

kemapuan lainnya agar siap dalam menghadapi kemungkinan resikoyang 

akan terjadi pada usahanya dimasa mendatang. 

Berdasarkan pemaparan diatas, tentunya sangat menarik peneliti 

untuk mengambil judul “PENGARUH  MODAL, LOKASI, TENAGA 

KERJA, DAN KEMAMPUAN TERHADAP KESUKSESAN 

PENGUSAHA BATIK DI PASAR GROSIR SETONO 

PEKALONGAN”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah modal secara parsial berpengaruh terhadap kesuksesan 

pengusaha batik di pasar Grosir Setono Pekalongan? 

2. Apakah lokasi secara parsial berpengaruh terhadap kesuksesan 

pengusaha batik di pasar Grosir Setono Pekalongan? 

3. Apakah tenaga kerja secara parsial berpengaruh terhadap kesuksesan 

pengusaha batik di pasar Grosir Setono Pekalongan? 

4. Apakah kemampuan secara parsial berpengaruh terhadap kesuksesan 

pengusaha batik di pasar Grosir Setono Pekalongan? 

5. Apakah modal, lokasi, tenaga kerja, dan kemampuan secara simultan  

berpengaruh terhadap kesuksesan pengusaha batik di pasar Grosir 

Setono Pekalongan? 
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C. Batasan Masalah 

1. Banyak sekali faktor yang mempengaruhi kesuksesan pengusaha, 

namun dalam penelitian ini peneliti akan fokus hanyapada 

variabelmodal, lokasi usaha, tenaga kerja dan kemampuan. 

2. Objek yang akan dilakukan penelitian yaitu pengusaha batik yang 

memiliki gerai di Pasar Grosir Setono Pekalongan. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang 

hendak dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah modal berpengaruh secara signifikan 

terhadap kesuksesan pengusaha batik di pasar Grosir Setono 

Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui apakah lokasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap kesuksesan pengusaha batik di pasar Grosir Setono 

Pekalongan. 

3. Untuk mengetahui apakah tenaga kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kesuksesan pengusaha batik di pasar Grosir Setono 

Pekalongan. 

4. Untuk mengetahui apakah kemampuan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kesuksesan pengusaha batik di pasar Grosir Setono 

Pekalongan. 
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5. Untuk mengetahui seberapa besar modal, lokasi dan variabel lainnya 

mempengaruhi kesuksesan pengusaha batik di pasar Grosir Setono 

Pekalongan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan sejauh 

mana keterkaitan antara modal, lokasi usaha, tenaga kerja, dan 

kemampuan terhadap kesuksesan pengusaha batik di Pasar Grosir 

Setono Pekalongan. 

b. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan pandangan bagi 

mahasiswa ataupun pembaca yang ingin menjadi wirausahawan 

tentang faktor yang berpengaruh ataupun yang paling dominan 

berpengaruh dalam pencapaian kesuksesan. 

c. Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya, yang akan 

membahas penelitian ini dalam ruang lingkup yang berbeda. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Proses pengembangan dalam menjalankan teori yang telah 

didapatkan selama di bangku perkuliahan. 

b. Bagi Akdemisi 

Menambah literatur/referensi untuk para peneliti, sehingga 

mendapatkan kesamaan persepsi dan praktik yang sebenarnya di 

mayarakat. 
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c. Bagi pengusaha batik 

Menjadi bahan evaluasi bagi para pengusaha, sehingga diharapkan 

mampu memberikan ide/inovasi yang lebih baik bagi pelaku usaha. 

F. SistematikaPenulisan 

Dalam sistematika penulisan, peneliti membaginya menjadi lima 

pokok bahasan, yaitu: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

  Pada Bab Ini berisi mengenai Latar Belakang Masalah, 

Perumusan Masalah, Tujuan & Manfaat Penelitian serta 

sistematika Penulisan 

BAB II : KERANGKA TEORI 

 Pada bab ini mencakup landasan teori yang digunakan, 

tinjauan pustaka/penelitian terdahulu, kerangka & 

hipotesis 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

  Pada Bab ini akan dibahas mengenai jenis dan pendekatan 

penelitian yang digunakan, definisi variabel, teknik 

sampling dan teknik analisa data. 

BAB IV  : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang Deskripsi Data, Analisa Data & 

Penjelasan Analisis 

BAB V  : PENUTUP 
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  Pada bab ini berisi akhiran skripsi yang berupa 

kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka 

penelitian ini menghasilkan simpulan-simpulan sebagai berikut : 

1. Modal berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan usaha. Sebagaimana 

hasil signifikansi sebesar 0,002 ≤ 0,05 dan t hitung sebesar (3,277) > t 

tabel (1,992) yang berarti Ha1 diterima. Sedangkan kontribusi secara 

parsial pengaruh modal terhadap kesuksesan usaha yang dilihat dari 

koefisien beta sebesar 0,543 dengan persentase 54,3%. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi modal yang diberikan maka semakin tinggi pula 

kesuksesan usaha. 

2. Lokasi berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan usaha. Sebagaimana 

hasil signifikansi sebesar 0,000 ≤ 0,05 dan t hitung sebesar (6,402) > t 

tabel (1,992) yang berarti Ha2 diterima. Sedangkan kontribusi secara 

parsial pengaruh lokasi terhadap kesuksesan usaha yang dilihat dari 

koefisien beta sebesar 0,377 dengan persentase 37,7%. Hal ini berarti 

bahwa semakin strategis lokasi yang dipilih maka semakin tinggi pula 

kesuksesan usaha. 

3. Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan usaha. 

Sebagimana hasil signifikansi sebesar 0,002 ≤ 0,05 dan t hitung sebesar 

(1,995) > t tabel (1,992) yang berarti Ha3 diterima. Sedangkan kontribusi 

secara parsial pengaruh tenaga kerja terhadap kesuksesan usaha yang 
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dilihat dari koefisien beta sebesar 0,171 dengan persentase 17,1%. 

Semakin handal tenaga kerja yang dimiliki akan meningkatkan 

keberhasilan usaha.  

4. Kemampuan berpengaruh signifikan terhadap kesuksesan usaha. 

Sebagimana hasil yang ditunjukkan sebesar 0,002 ≤ 0,05 dan t hitung 

sebesar (3,206) > t tabel (1,992) yang berarti Ha4 diterima. Sedangkan 

kontribusi secara parsial keampuan terhadap kesuksesan usaha yang dilihat 

dari koefisien beta sebesar 0,342 dengan persentase 34,2%. Hal ini berarti 

bahwa semakin tinggi kemampuan pengusaha maka semakin tinggi pula 

kesuksesan usaha. 

5. Secara simultan variabel modal, lokasi, tenaga kerja dan kemampuan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kesuksesan usaha. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel yaitu 

17,452 > 2,49 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat dikatakan 

semua variabel independen berpengaruh secara simultan. Dan Ha5 

diterima. Hasil ini menunjukkan tingginya variabel modal,tenaga kerja dan 

kemampuan maka semakin tinggi pula kesuksesan usaha. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 

demikian masih memiliki keterbatasan yaitu : 

1. Faktor – faktor yang mempengaruhi kesuksesan pengusaha batik dalam 

penelitian ini hanya terdiri dari 4 variabel, yaitu : modal, lokasi, tenaga 
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kerja, dan kemampuan sedangkan masih terdapat banyak faktor lain yang 

mempengaruhi kesuksesan pengusaha batik. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya pengusaha batik yang 

memiliki kios di pasar grosir batik setono. 

3. Pengujian analisis regresi berganda sebaiknya di uji kembali karena dari 

hasil pengolahan spss menunjukan nilai konstanta (a) minus (-). 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikai Teoritis 

a. Pemilihan lokasi dalam penelitian ini sangat berperan penting untuk 

menunjang kesusksesan karena dengan letak lokasi kios yang strategis 

tentu lebih mudah untuk dijangkau oleh konsumen terlebih banyaknya 

konsumen yang berasal dari luar daerah belum mengetahui lokasi pasar 

grosir batik setono secara keseluruhan, sehingga mereka lebih dominan 

akan menjangkau lokasi yang terlihat oleh mata. 

b. Disetiap usaha modal merupakan elemen pertama yang harus di miliki 

oleh seorang pengusaha sebagai penunjang keberlangsungan usahannya 

dan modal yang berkecukupan akan memberikan dampak yang cukup 

penting menjalankan produksi. 

c. Tenaga kerja yang memiliki kemampuan secara baik dalam 

memasarkan ataupun menawarkan produk dagangannya kepada 

konsumen akan berdampak pada pendapatan ataupun omset yang akan 

didapatkan sebagai tujuan dalam meraih kesuksesan berusaha.  

2. Implikasi Praktis 
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Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi pengusaha batik 

di pasar grosir batik setono dalam mengelola usahannya yang memiliki 

tujuan jangka panjang yaitu meraih kesuksesan dan juga hasil penelitian 

ini ditunjukan untuk para tenaga kerja agar dapat bekerja sesuai yang 

ditugaskan oleh atasan untuk mendapatkan konsumen sebanyak-

banyaknya. 

D. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disarankan hal –hal sebagai berikut: 

1. Bagi para pelaku usaha batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan pada 

umumnya, dan pelaku usaha batik di Pekalongan Khususnya. 

a. Dari hasil penelitian ini, menjadi referensi bagi para pelaku usaha batik 

untuk dapat meningkatkan modalnya sehingga dapat memperoleh laba 

maksimal, memilih lokasi strategis yang bisa dijangkau kemanapun dan 

oleh siapapun serta pemilihan sumber daya manusia yang handal 

sehingga mampu bersaing dengan kemajuan teknologi sekarang ini. 

b. Pemilihan lokasi mempunyai pengaruh yang paling besar diantara 

ketiga variabel lainnya, hal ini harus diperhatikan oleh pengusaha yang 

ada di pasar batik grosir setono Pekalongan untuk memilih ataupaun 

menentukan lokasi yang strategis agar mudah dijangkau oleh 

konsumen. 

c. Bagi pengusaha batik yang ada di pasar grosir setono, disarankan untuk 

meningkatkan kualitas tenaga kerja , karena didalam penelitian ini 
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tenaga kerja memiliki pengaruh yang paling rendah dibandingkan 

dengan ketiga variabel independent lainnya. Tenaga kerja memiliki 

pengaruh yang cukup besar di dalam meraih tujuan setiap pengusaha 

yaitu kesuksesan dalam berwirausaha, tenaga kerja yang memiliki 

kualitas yang baik mengerti cara dalam membujuk konsumen untuk 

membeli batik ditempat mereka bekerja. Dalam hal ini pengusaha juga 

harus mempunyai strategi tertentu agar tenaga kerja memiliki kualitas 

yang baik, salah satu strategi pengusaha adalah mengadakan pelatihan 

marketing, pelatihan pelayanan, produksi, dan lain sebagainnya. 

2. Bagi Peneliti selanjutnya 

Apabila ada penelitian yang hendak mengangkat topik ini, sebaiknya 

menambah variabel-variabel lain yang lebih berpengaruh. 
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